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ABSTRACT

Selar fish is a potential small pelagic fishery resource in Indonesian territorial waters and is located
in Maluku Province, it specially in west seram waters. This research was carried out in the waters of
West Seram, Maluku, from March 2018 to February 2019. The objective of research was to study the
stock condition of bigeye scad, Selar crumenophthalmus, based on population dynamic from length
frequency distribution. Fish samples were collected every month at fish landing from lift net fishers.
Totally, there were 1890 individuals collected during the study, excepted June, composed of 925 males
and 965 females with the length size ranging from 13.3 cm to 27.2 cm which was composed of 2 and 3
cohorts every month. Condition stock of bigeye scad based on yield per recruit analysis showed that
the stock was still below the level of MSY (0.03 of 0.047), obtained from Lo was 27.40 cm, K was
1.55/yr, Z was 3.66/yr, M was 2.51/yr, F was 1.15/yr, E was 0.32/yr, Lc was 19.92 cm and t, was -0.10
/yr. This shows that the higher Lc value of selar fish in west seram waters more selective and
otherwise.
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ABSTRAK

Ikan selar adalah sumberdaya perikanan pelagis kecil yang potensial di perairan teritorial Indonesia
dan berada di Provinsi Maluku, khususnya di perairan Seram Barat. Penelitian ini dilakukan di
perairan Seram Barat, Maluku, dari bulan Maret 2018 sampai Februari 2019. Tujuan penelitian ini
adalah mempelajari kondisi stok ikan Selar (Selar crumenopththalmus) didasarkan pada dinamika
populasi dari distribusi frekuensi panjang. Contoh ikan dikoleksi tiap bulan di tempat pendaratan dari
nelayan lift net. Total 1890 individu dikoleksi selama penelitian kecuali bulan Juni yang terdiri dari
925 jantan dan 965 betina dengan panjang berkisar dari 13,3 cm sampai 27,2 cm yang terdiri dari 2
dan 3 kelompok umur tiap bulan. Kondisi stok ikan selar didasarkan pada analisis hasil per
penambahan individu baru menunjukkan bahwa stok masih di bawah tingkat MSY (0,03 dari 0,047)
yang diperoleh dari Loo= 27,40 cm, K= 1,55/yr, Z= 3,66/tahun, M= 2,51/tahun, F= 1,15/tahun, E=
0,32/tahun, Lc (panjang utk pertama kali tertangkap)= 19,92 cm and to= -0,10/ yr. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai Lc ikan selar di Perairan Seram Barat akan semakin selektif
dan sebaliknya.

Kata kunci: ikan selar, kondisi stok, perairan Seram Barat

. PENDAHULUAN (2015) menyatakan bahwa ikan selar/ikan
malalugis putih adalah komoditi ekspor yang

Ikan selar atau dalam bahasa lokal penting sejak tahun 1993, sehingga
disebut ikan kawalinya adalah sumberdaya menjadikannya sebagai salah satu target
perikanan pelagis kecil yang potensial di tangkapan utama nelayan. Sesuai data
perairan teritorial Indonesia. Dimara et al. produksi perikanan tangkap  provinsi
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Maluku, ikan selar merupakan salah satu

jenis sumberdaya produktif di perairan
Maluku.

Penangkapan ikan selar terutama
jenis selar bentong (Selar

crumenophthalmus) yang selanjutnya disebut
ikan selar telah dilakukan sejak lama di
perairan Seram Barat oleh industri perikanan
rakyat (artisanal) dengan intensitas yang
cukup tinggi. Hasil observasi pada kegiatan
pre-survey menunjukkan sebagai akibat
pengelolaan yang bersifat common property
menyebabkan penangkapan (fishing effort)
dilakukan menggunakan berbagai jenis alat
tangkap dengan selektivitas yang rendah dan
tanpa adanya pemahaman mengenai musim

tangkap. Kondisi perikanan seperti ini
menjadi cukup berbahaya karena upaya
penangkapan  yang  dilakukan  tidak

mengindahkan kaidah-kaidah keberlanjutan
sumberdaya ikan sehingga kelestarian
sumberdaya ikan  menjadi  terancam
(Bunyamin et al., 2016).

Kondisi perikanan seperti di atas
dapat memengaruhi status stok sumberdaya
ikan terutama ikan selar. Kartini et al. (2017)
menyatakan dampak yang akan terjadi
apabila  kegiatan  penangkapan  terus
dilakukan adalah terjadinya perubahan status
stok sumberdaya ikan. Melihat kondisi dan
konsekuensi yang berpotensi terjadi, maka
diperlukan pendekatan yang dapat digunakan
untuk mengevaluasi perikanan ikan selar di

perairan Seram Barat yakni melalui
pengkajian stok.
Penelitian  ini  dilakukan  untuk

mengkaji kondisi stok ikan selar berbasis
pada informasi dinamika populasi, yang
menurut Octoriani et al. (2015), adalah hal
yang sangat penting bagi pengelolaan yang
efektif untuk memperoleh manfaat yang
maksimum dari suatu sumberdaya ikan.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
input  untuk  mendasari  pengelolaan
sumberdaya ikan selar yang tepat dan
berkelanjutan.
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II. METODE PENELITIAN
2.1.  Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di perairan
Seram Barat, Kecamatan Seram Barat,
Kabupaten Seram Bagian Barat, Maluku
(Gambar 1). Penelitian dilakukan dari bulan
Maret 2018 hingga bulan Februari 2019,
kecuali bulan Juni yang terjadi kekosongan
data sebagai pengaruh musim timur yang
menyebabkan nelayan tidak melaut. Lokasi
sampling berada di perairan Pelita Jaya
sebagai salah satu sentra penangkapan ikan
selar di Kecamatan Seram Barat.

2.2.  Pengambilan Data

Pengambilan data dilakukan secara
time series, dimana data dikoleksi sekali
dalam sebulan selama 11 bulan yang
dipertimbangkan dapat menerangkan
perubahan struktur ukuran dalam populasi.
Penelitian serupa juga dilakukan Adeeb et al.
(2014) selama lima bulan di perairan Bangaa
Faru Maldives, Saranga et al. (2018) selama
enam bulan di perairan sekitar Bitung, dan
Khatami et al. (2019) selama enam bulan di
perairan utara Jawa.

Sampel yang digunakan merupakan
seluruh  (100%) hasil tangkapan/upaya
nelayan bagan perahu (lift net), yang
meliputi data ukuran total length (sesuai
petunjuk Gonzales et al. (1997). Identifikasi
jenis ikan selar dilakukan dengan bantuan
buku identifikasi spesies menurut FAO
(1983), dan Love et al. (2016).

Penelitian ini juga membutuhkan data
suhu rata-rata perairan yang diperoleh dari
data digital hasil pembacaan satelit MODIS-
Terra pada lokasi cuplik perairan Seram
Barat.
2.3.  Analisis Data
Analisis kondisi stok ikan selar
dilakukan berbasis aspek dinamika populasi,
meliputi rata-rata panjang pertama Kali
tertangkap, parameter pertumbuhan,
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Seram Bagian Barat.

mortalitas dan laju eksploitasi. Analisis
distribusi  kelompok ukuran ikan selar
menggunakan metode Bhattacharya (1967)
dengan persamaan:

nd _ﬂ?
g 252

Fe= (.

Sy2m

Keterangan: Fc adalah frekuensi teoritis; n
adalah Jumlah individu; dL adalah interval
kelas; madalah kostanta (3,14); x adalah

panjang individu (cm); x adalah panjang
rata-rata individu (cm); S adalah standar
deviasi.

Pendugaan rata-rata panjang pertama
kali tertangkap dilakukan menggunakan
kurva tangkapan dengan persamaan sebagai
berikut (Sparre & Venema, 1999):

L=L Lc= 2 2
= Looge= Le= o o 2
Keterangan: Lc adalah ukuran rata-rata
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pertama kali tertangkap (cm); S: adalah a
(intercept); S. adalah b (slope); S1 adalah
konstanta pada rumus kurva; S2 adalah
tangkapan, dimana dimana sumbu x adalah
panjang individu (cm) dan y adalah frekuensi
kumulatif/probabilitas tangkapan (%).

Pendugaan parameter perumbuhan
ikan  selar  dilakukan ~ menggunakan
persamaan pertumbuhan Von Bertalanffy,
yang dapat ditulis sebagai berikut (Sparre
&Venema, 1999):

L= Loo (1-e K0y . (3)

Keterangan: Lt adalah Panjang individu pada
saat umur t (cm); Loo adalah Panjang
asimtotik (invinity) (cm); K adalah Koefisien
pertumbuhan (yr?); to adalah Umur teoritis
pada saat panjang adalah O cm.

Persamaan di atas selanjutnya dapat
dibawa ke dalam regresi linear sederhana
antara Lw1 dengan fungsi L: sehingga
diperoleh:
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Loo=a/(1-b),
K=-Inbdanto=t+ (i) lnM

Lo

Panjang maksimum (Lmax) ikan selar dapat
diketahui dengan mengalikan Lo dan 0,95,
sehingga dengan melakukan variasi nilai t
maka diperoleh umur maksimum (tmax) ikan
selar.

Mortalitas terdiri dari laju mortalitas
total, mortalitas alami dan mortalitas
penangkapan. Mortalitas total diperoleh
menggunakan metode Length Converted
Catch Curve, dengan persamaan (Pauly,
1984):

C(Li+l2)_
At (L1Ll2) 2

Keterangan: L1 adalah L adalah panjang
pada umur t (cm); L2 adalah L + ay, adalah
panjang pada umur t + At (cm); C adalah
Frekuensi antara L1 dan L2; At adalah
Waktu yang diperlukan oleh rataan ikan selar
bertumbuh dari panjang L1 ke L2; Z adalah
Laju mortalitas total (yr?), diketahui dari —b.
Nilai M dapat dihitung menggunakan
rumus empiris Sparre & Venema (1999)
sebagaimana dapat ditulis sebagai berikut:

Log M= -0,0066-0,279 (Log Loo) +
0,6543 (Log K) + 0,4634 (Log T)............ (6)

Keterangan: M adalah Laju mortalitas alami
(yr1); Lo adalah Panjang asimtotik (invinity)
(cm); K adalah Koefisien pertumbuhan (yr?);
T adalah Suhu rata-rata tahunan (°C).

Laju mortalitas penangkapan (F)
dapat diketahui dengan persamaan:

Laju eksploitasi dihitung dengan persamaan
menurut Pauly (1980) sebagai berikut:

|
—~
(ee]
~

F
E=
Z
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Keterangan: E adalah Laju eksplotasi (yr?);
Z adalah Laju mortalitas total (yr); F adalah
Laju mortalitas akibat penangkapan (yr™?).

Kondisi stok selanjutnya dianalisis
menggunakan metode vyield per recruit
relatif, dengan persamaan sebagai berikut
(Sparre & Venema, 1999):

Yr 3U U= u?
= BUM/K (1 — )
R 1+m 1+2m 1+3m
. Lc 1-E
dimanaU=1-—danm=——............. 9)
Loo M/K

Keterangan: : % adalah Yield per Recruit

relatif; M adalah Laju mortalitas alami (yr?);
Lc adalah Length at first capture (cm); Loo
adalah Panjang asimtotik (cm); K adalah
Koefisien pertumbuhan (yr?); E adalah Laju
eksploitasi (yr?)

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Ikan selar yang dikoleksi di perairan
Seram Barat selama penelitian berjumlah
1.890 individu, terkomposisi dari 965
individu betina dan 925 individu jantan atau
dengan perbandingan 1: 0,96. Jumlah
tersebut tersebar dari ukuran panjang 13,3-
27,2 cm dengan rataan 19,92 cm. Jumlah
koleksi terbesar diperoleh pada bulan
Desember (n= 478) dan terkecil pada bulan
Juli (n=50) dengan rataan tangkapan sebesar
171,89 ind/bulan.

Kelompok ukuran (kohort) ikan selar
bervariasi antara 2 dan 3 kohort setiap bulan
(Gambar 2). Kohort dengan jumlah individu
terbesar ditemukan pada bulan Desember
yaitu pada rataan panjang 14,41 cm dengan
jumlah 410 individu, kohort tersebut
sekaligus merepresentasi kelompok individu
yang paling muda. Kohort dengan jumlah
individu terkecil ditemukan pada rataan
panjang 18,59 cm dengan jumlah 11 individu
dalam distribusi bulan Maret, sedangkan
kohort pada rataan panjang 25,87 cm yang
berjumlah 12 individu dan ditemukan pada
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Gambar 2. Distribusi kohort S. crumenophthalmus di perairan Seram Barat menurut bulan: a)
Maret 16; b) April; c) Mei; d) Juli; €) Agustus; f) Sepember; g) Oktober; h)
November; i) Desember; j) Januari 17; dan k) Februari.

bulan  November
individu tertua.

Kohort hasil analisis bhattacharya
terjadi saling tumpang tindih (overlapping)
dengan relevansi yang baik. Artinya
tumpang tindih antar-kohort tidak terjadi
dalam kondisi yang mengganggu sebaran
jumlah kohort dan setiap kohort yang
berdekatan memiliki hubungan yang baik
untuk membentuk kurva normal. Hal ini
diterangkan dengan nilai S1 berkisar antara
2,57-8,70, dimana menurut Taylor & Able
(2006), kurva nomal dapat digunakan jika
nilai S1 lebih dari 2.

Penelitian Saranga et al. (2018)
memperoleh variasi jumlah kohort antara

merupakan kelompok

J. llmu dan Teknologi Kelautan Tropis, 13(2): 295-304

satu hingga dua kohort setiap bulan pada
ikan selar di perairan sekitar Bitung. Hal ini
menerangkan bahwa variasi kohort dapat
terjadi pada spesies yang sama di perairan
yang berbeda, meliputi lama/masa tinggal

kohort, jumlah dan distribusi kohort.
Menururt  Mazumder  (2015), apabila
dikaitkan dengan aktivitas metabolisme

organisme perairan, maka perubahan suhu
air dapat berpengaruh pada laju kehidupan
dan pertumbuhannya. Jika makanan yang
tersedia melimpah dan suhu sesuai, maka
organisme akan mengalami pertumbuhan
yang cepat termasuk  perkembangan
organisme untuk memijah dan berkembang
menjadi  kohort baru, sebaliknya jika
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ketersediaan makanan rendah dan suhu
kurang mendukung, maka pertumbuhan
organisme akan lambat dan proses
pembentukan kohort baru akan terganggu.
Pertumbuhan ukuran ikan selar untuk
membentuk koohort baru melalui pergeseran
modus ukuran panjang ikan dari bulan-bulan
sebelumnya diperoleh oleh Saranga et al.
(2018), vyang menerangkan pengaruh
parameter lingkungan terhadap pertumbuhan
ikan selar.

Tekanan penangkapan juga dapat
menjadi faktor pemicu variasi kohort. Jika
tekanan penangkapan tinggi, maka distribusi
ukuran populasi akan mengalami
kemunduran, sehingga distribusi kohort juga
dapat mengalami perubahan. Hal ini seperti
yang diperoleh Saranga et al. (2018), bahwa
terjadi gejala tangkap lebih karena terlalu
sedikit ikan tua (kohort terbesar) yang
tertangkap.

Rata-rata panjang individu ikan selar
yang pertama kali tertangkap (Lc) adalah
19,92 cm, seperti dapat ditampilkan dalam
bentuk kurva tangkapan pada Gambar 3a.
Nilai yang diperoleh menenunjukkan kondisi
perikanan ikan selar berlangsung dengan alat
tangkap yang  memungkinkan  ikan
tertangkap pada ukuran rata-rata tersebut.

Sebagai data pembanding, Saranga et
al. (2018) memperoleh nilai Lc ikan selar di
perairan Bitung sebesar 15,93 cm dan

ukuran ikan pertama kali matang gonad
(Lm) 17,63 cm. Semakin tinggi nilai Lc
menjelaskan bahwa perikanan setempat
semakin selektif. Hal ini sangat penting
diperhatikan untuk menjaga ketersediaan
stok ikan di perairan, sehingga nilai Lc perlu
ditingkatkan dengan meningkatkan
selektivitas alat tangkap dan pengaturan
pada peserta tangkap.

Pertumbuhan ikan selar di perairan
Seram Barat dapat diterangkan dengan
persamaan pertumbuhan Von Bertallanfy
Lt= 27,40 (1-e1%° ¢ * 010y (Gambar 3b).
Individu ikan selar pada umur awal (antara
0-0,5  tahun) cenderung memiliki
pertumbuhan yang cepat hingga mencapai
panjang 16,59 cm. Laju pertumbuhan pada
umur  selanjutnya  mulai  mengalami
perlambatan hingga mencapai umur 1 tahun.
Pada umur selanjutnya, individu ikan selar
mengalami pertumbuhan yang sangat lambat
hingga mencapai panjang maksimum (Lmax)
26,03 cm di umur (tma) 1,833 tahun.

Panjang teoritis (asimtotik) jika
pertumbuhan  berlangsung tanpa batas
tercapai pada umur 10 tahun dimana
individu ikan selar sudah tidak dapat

bertumbuh lagi (pertumbuhan= 0 cm).
Parameter pertumbuhan (Loo dan K)
yang diperoleh berbeda dengan beberapa
penelitian sebelumnya. Adeeb et al. (2014)
memperoleh nilai Loo dan K sebesar 26,54

1,00

0,751

............................... M

0,50

Probability

Panjang (cm)

0,25

I
20,80
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Gambar 3. Kurva tangkapan S. crumenophthalmus di perairan Seram Barat; b) Kurva
pertumbuhan S. crumenophthalmus di perairan seram Barat.
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cm dan 0,930 yr pada ikan selar di perairan
Bangaa Faru Maldives. Khatami et al.
(2019) memperoleh Lo dan K ikan selar di
perairan Utara Jawa masing-masing 23,10
cm dan 0,76 yr!. Gaerlan et al. (2018)
memperoleh Lo dan K pada ikan selar di
Teluk Lingayen Filipina, berada pada
kisaran 25,29-35,96 cm dan 0,60-1,25 yr ™.,

Perbedaan nilai Loo dan K yang
terjadi menunjukkan bahwa spesies yang
sama dapat memiliki parameter pertumbuhan
yang  berbeda  tergantung  pengaruh
lingkungannya. Menurut Espino-Barr et al.
(2016), perbedaan nilai dalam analisis
parameter pertumbuhan ikan menggunakan
model von Bertallanfy disebabkan oleh
perbedaan sampel yang dikoleksi, yang
ditentukan oleh kondisi lingkungan seperti
posisi  geografis (garis lintang), suhu
perairan, salinitas, dan parameter Kkrusial
lain, selain tekanan penangkapan yang
berpengaruh pada aspek dinamika populasi
ikan. Hal ini berarti semakin tinggi nilai K
(koefisien pertumbuhan) jika lingkungan
mendukung maka pertumbuhan ikan selar
akan semakin cepat untuk mencapai panjang
asimtotiknya (L).

Laju mortalitas total (Z) ikan selar
yang diperoleh 3,66 yr! (Gambar 4a). Nilai
tersebut merupakan akumulasi dari nilai laju

mortalitas alami (M) sebesar 2,51 yr? yang
diduga pada rata-rata suhu tahunan 29,7 °C,
dan laju mortalitas penangkapan (F) sebesar
1,15 yr.

Tingginya nilai M dapat dipengaruhi
oleh besarnya Loo dan K, selain faktor
pemangsaan, penyakit, stres pemijahan,
kelaparan dan umur tua (Sparre & Venema,
1999). Laju mortalitas ikan  dapat
menerangkan kondisi perikanan setempat
yang berpengaruh terhadap stok ikan. Jika
nilai M lebih besar dari nilai F, maka
perikanan setempat berada dalam kondisi
bebas tekanan penangkapan yang artinya
kematian ikan lebih dipengaruhi oleh faktor
alamiah, sedangkan jika nilai M lebih kecil
dari nilai F maka kematian ikan lebih banyak
diakibatkan oleh aktivitas penangkapan.
Kedua jenis mortalitas ini jika memiliki nilai
yang sama (M= F) menunjukkan kondisi
perikanan yang berkelanjutan. Berbasis pada
hasil yang diperoleh dalam penelitian ini,
maka dapat dinyatakan bahwa kondisi
perikanan ikan selar masih berada di bawah
titik optimum, atau tekanan penangkapan
tidak terlalu berpengaruh pada kondisi stok
ikan selar.

Hasil penelitian Gearlan et al. (2018)
menunjukkan kondisi yang berbeda, dimana
laju mortalitas total ikan selar lebih

Length-Converted Catch Curve

(for £=3,86; M (at 28,7°C)=2, 51, F=115; E=0,32) -
12,0 or
o,
=
Q:DO =
a0 | g 8
& ° =
* * 5
- o ) i
i) o m
Z 80| o E
£ - i}
]
=
'
3.0 L =
o

U.U 1 1

0,0 1,0 2,0
Relative age (vears-t0)

1,00 0,06
0,03 \

0,75

0,251

0,00~ 0,00 :

Relative Yield/ Recrut (¥ R)

0,0 02 0.4 0.6 0,8 1,0
Exploitation ratio (E}

Gambar 4. Length Converted Catch Curve (LCCC); b) Grafik Yield per Recruit (Y’/R) S.
crumenophthalmus di perairan Seram Barat.
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dipengaruhi oleh aktivitas penangkapan.
Penelitian itu memperoleh nilai Z= 8,40 yr*
dari akumulasi M= 1,91 yr?! dan F= 6,49 yr
! Khatami et al. (2019) juga memperoleh
kondisi yang sama, laju mortalitas total ikan
selar  lebih  dipengaruhi oleh faktor
penangkapan (2,26) dibandingkan faktor
alami (1,58). Kondisi yang sama juga
diperlihatkan oleh penelitian Adeeb et al.
(2014), dimana laju mortalitas penangkapan
(2,23 yr') melebihi laju mortalitas alami
(1,78 yr) untuk menentukan nilai Z 4,01 yr-
! Perbedaan laju mortalitas menunjukkan
bahwa nilai Z, M dan F bukan merupakan
nilai baku dan akan mengalami fluktuasi
seiring fluktuasi tekanan lingkungan yang
mempengaruhinya.

Laju mortalitas penangkapan yang
rendah menyebabkan laju eksploitasi ikan
selar di perairan Seram Barat tergolong
rendah. Nilai E ikan selar yang diperoleh
sebesar 0,32 yrl, berbeda dengan hasil
penelitian Gearlan et al. (2018) (E= 23,10)
dan Khatami (2019) (E= 0,75). Menurut
Octoriani et al. (2015), jika laju eksploitasi
telah melewati nilai 0,5 maka stok suatu
sumberdaya ikan dapat dikatakan
overfishing. Nilai E ikan selar di perairan
Seram Barat yang berada di bawah 0,5
menunjukkan laju eksploitasi masih berada
di bawah laju optimum atau stok masih
terjauh dari kategori overfishing.

Analisis  kondisi  stok  berbasis
dinamika populasi ikan selar menghasilkan
nilai Y’/R sebesar 0,03 pada rasio eksploitasi
0,43 yr?, sementara Y’/R maksimum (MSY
relatif) sebesar 0,047 pada rasio eksploitasi
1,00 yr! (Gambar 4b). Kondisi tersebut
menunjukkan tingkat eksploitasi masih
berada di bawah MSY relatif atau tingkat
pemanfaatan aktual masih tergolong rendah.

Nilai yang diperoleh di atas berbeda
dengan hasil penelitian Adeeb et al. (2014)
mengenai Y’/R. Adeeb et al. (2014)
memperoleh nilai Y’/R aktual dan Y’/R
maksimum masing-masing 0,02 dan 0,036
pada ikan selar di perairan Bangaa Faru
Maldives. Hal ini disebabkan laju eksploitasi

302

ikan selar di lokasi penelitiannya telah
berada dalam kategori overfishing (E > 0,5),
sehingga kondisi stok ikan aktual di perairan
tergolong kecil.

Gambaran kondisi yield aktual lebih
kecil dari vyield maksimum memberi
informasi kondisi stok ikan selar di perairan
Seram Barat yang masih baik sebagai akibat
tingkat eksploitasi yang rendah. Melihat
kondisi ini, maka terbuka peluang untuk
meningkatkan tingkat pemanfaatan
sumberdaya perikanan tersebut. Peningkatan
jumlah upaya penangkapan dapat dilakukan

hingga mencapai Fmsy atau  tingkat
pemafaatan maksimum dimana tidak
mengganggu stok lestari namun tetap

memberi keuntungan bagi nelayan.
V. KESIMPULAN

Kajian kondisi stok yang berbasis
aspek dinamika populasi ikan selar di
perairan Seram Barat menghasilkan nilai
Y’/R 0,03 pada rasio eksploitasi 0,43 yr?
dari Y’/R maksimum 0,047 pada rasio
eksploitasi 1,00 yr, yang berarti stok berada
dalam keadaan baik sebagai akibat
rendahnya laju eksploitasi dibandingkan
dengan potensinya. Nilai tersebut diperoleh

dari parameter panjang pertama kali
tertangkap 19,92 cm, ukuran panjang
asimtotik 27,40 cm dengan koefisien

pertumbuhan 1,55 yr?, laju mortalitas total
3,66 yr, laju mortalitas alami 2,51 yr?, laju
mortalitas penangkapan 1,15 yr?, dan laju
eksploitasi 0,32 yr. Karakteristik stok ikan
selar di perairan Seram Barat disusun oleh 2
hingga 3 kohort setiap bulan.
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FIGURE AND TABEL TITLES

Map of reseacrh location in West Seram.
Distribution of kohort S. crumenophthalmus in west seram waters by month: a)

March 16; b) April; ¢) Mey; d) July; e) August f) September; g) Oktober; h)
November; i) December; j) January 17; dan k) February.

crumenophthalmus in west seram waters.

S. crumenophthalmus in west seram waters.

a) Catch Curve S. crumenophthalmusin west seram waters; b) Growth Curve S.

a) Length Converted Catch Curve (LCCC); b) Chart of Yield per Recruit (Y’/R)
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